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IMPLEMENTASI COOPERATIVE LEARNING TIPE NUMBERED HEAD
TOGETHER (NHT) UNTUK MENINGKATKAN PARTISIPASI DAN
HASIL BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DI KELAS VIII MTs N GONDOWULUNG BANTUL

Ibnu Munawar
04430994

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui implementasi cooperative learning
tipe Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran matematika di kelas VIII
MTs N Gondowulung Bantul, mengetahui tingkat partisipasi dan hasil belajar siswa
kelas VIII MTs N Gondowulung dalam implementasi cooperative learning tipe NHT
pada pembelajaran matematika, dan mengetahui bagaimana implementasi
cooperative learning tipe NHT dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa
di kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara kolaboratif
dan partisipatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 32
siswa kelas VIII-B MTs N Gondowulung Bantul dan 1 guru sebagai kolaborator.
Objek penelitian ini adalah keseluruhan proses implementasi cooperative learning
tipe NHT. Desain penelitian menggunakan model spiral Kemmis dan Mc Taggart.
Penelitian dilakukan dalam 3 siklus, siklus I terdiri 5 kali pertemuan, siklus II terdiri
5 kali pertemuan, siklus TIT terdiri 3 kali pertemuan. Data penelitian diperoleh dari
hasil observasi, hasil tes belajar, hasil angket partisipasi belajar, hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tahap: pengumpulan data,
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan cooperative learning
tipe NHT, tingkat partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas
mengalami peningkatan. Partisipasi belajar siswa mengalami peningkatan di setiap
siklus, yaitu siswa lebih memperhatikan penjelasan guru maupun siswa, Siswa sering
mengajukan pertanyaan jika mengalami kesulitan, mengerjakan tugas yang diberikan
dengan baik, ikut aktif dalam diskusi kelompok, sering mengemukakan pendapat,
mengerjakan tes secara mandir, serta mencatat materi pelajaran tanpa harus
diperintah guru. Secara kuantitif, peningkatan partisipasi siswa terlthat dari
peningkatan rata-rata persentase angket partisipasi belajar, pada siklus T yaitu sebesar
59,68 % dengan kategori sedang, siklus II sebesar 73,20 % dengan kategori tinggi,
dan siklus IIT sebesar 78,28 % dengan kategori tinggi. Hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika juga mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan
rata-rata skor tes hasil belajar siswa pada tes penempatan sebesar 50,25 dengan
kategori kurang, siklus I sebesar 61,40 dengan kategori cukup, siklus II sebesar 65,90
dengan kategori baik, dan siklus Il sebesar 71,03 dengan kategori baik.

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, NHT, Partisipasi Belajar, Hasil Belajar

xvi



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar
sanggup menghadapi perubahan keadaan dan memiliki keterampilan serta cakap
menyikapinya, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. D1 samping 1tu, ada
tujuan lain yaitu mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan
pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari serta dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan.'

Pembelajaran matematika yang baik adalah pembelajaran yang dinamis
tanpa meninggalkan keberagaman atau perbedaan karakteristik dari setiap siswa
siswa dalam pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
matematika seorang guru membutuhkan suatu desain pembelajaran yang dapat
mengoptimalkan peran siswa dalam pembelajaran. Model pembelajaran
matematika yang diterapkan seharusnya memenuhi empat pilar pendidikan yang
berorientasi pada masa mendatang bagi siswa yakni supaya siswa belajar secara

bermakna. Keempat pilar tersebut adalah sebagai berikut:*

! Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
FMIPA UPI-JICA, 2001), hlm. 56.

? Sugiman, “Model-Model Pembelajaran Matematika Sekolah™, Makalah, disampaikan dalam
Lokakarya Model-Model Pembelajaran Matematika Sekolah di Universitas Negeri Yogyakarta tanggal
14 Oktober 2006, hlm. 1.



1. Proses learning to know, artinya siswa memiliki pemahaman dan
penalaran yang bermakna terhadap produk dan proses matematika
(apa, mengapa, bagaimana) yang memadai.

2. Proses learning to do, artinya siswa memiliki ketrampilan dan dapat
melaksanakan proses matematika (doing math) yang memadai untuk
memacu peningkatan perkembangan intelektualnya.

3. Proses learning to be, artinya siswa dapat menghargai atau mempunyai
apresiasi terhadap nilai-nilai dan keindahan akan produk dan proses
matematika yang ditunjukkan dengan sikap senang belajar, bekerja
keras, ulet, sabar, disiplin, jujur, serta mempunyai motif berprestasi
yang tinggi dan rasa percaya dir1.

4. Proses learning to live together in peace and harmony, artinya siswa
dapat bersosialisasi dan berkomunikasi dalam matematika, melalui
bekerja sama, saling menghargai pendapat orang lain dan sharing
ideas.

Proses pembelajaran matematika di Indonesia pada umumnya masih
dilakukan dengan cara konvensional, yaitu guru menjadi pusat dan semua
aktivitas di kelas dan siswa sering dianggap sebagai kotak kosong yang perlu
diisi’ Seorang guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa turut
berpartisipasi dalam pembelajaran.

Banyak guru matematika yang menggunakan waktu pelajaran selama 45
menit dengan kegiatan: 30 menit membahas tugas-tugas sebelumnya, 10 menit
memberi pelajaran baru, 5 menit membeni tugas kepada murid-murid.
Pendekatan tersebut dapat dikategorikan sebagai 3 M yaitu membosankan,
membahayakan, dan merusak seluruh minat siswa.’ Akibatnya, siswa sering

merasa jenuh dan bosan, motivasi belajar berkurang bahkan pembelajaran di

* Ahmad Fauzan, “Rute Belajar Dalam RME: Suatu Arah untuk Pembelajaran Matematika”,
Makalah, disampaikan pada Seminar Nasional Pendidikan Matematika di Universitas Sanata Dharma
tanggal 27-28 Maret 2003, hlm_ 1.

* Max A. Sobel dan Evan M. Maletsky, Mengajar Matematika: Sebuah Buku Sumber Alat
Peraga, Aktivitas, dan Strategi, (Jakarta: Erlangga, 2004), hlm. 2.



kelas akan tidak membekas dan tidak bermakna, pemahaman terhadap konsep
berkurang, dan puncaknya hasil belajar akan menurun. Keadaan tersebut
tentunya merupakan tantangan bagi sekolah dan guru bidang studi pada
khususnya untuk mencari solusi yang tepat untuk mengatasinya, karena kaitan
guru sebagai praktisi dengan keberhasilan pembelajaran sangat erat. Solusi yang
dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat.
Permasalahan-permasalahan di atas, terjadi juga dalam pembelajaran
matematika di MTs N Gondowulung Bantul. Hal tersebut dapat diketahui melalui
pengalaman peneliti dalam pembelajaran matematika selama Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs N Gondowulung Bantul. Guru
berkeinginan agar siswa memahami semua kompetensi dasar yang terdapat
dalam kurikulum. Akan tetapi, selama ini model pembelajaran matematika yang
digunakan masih bersifat konvensional, yaitu guru masih memonopoli kegiatan
pembelajaran dan kurang diupayakan untuk menggunakan model pembelajaran
yang mendorong atau mengarahkan siswa turut berpartisipasi aktif, sehingga hal
tersebut diindikasikan sebagai salah satu penyebab rendahnya daya serap siswa
terhadap materi yang sedang dipelajari sesuai dengan rencana pembelajaran dan
waktu yang telah direncanakan, di akhir semester guru terkesan terburu-buru

untuk menuntaskan materi pelajaran. Akibatnya, tingkat ketuntasan belajar



matematika sebagian besar siswa MTs N Gondowulung Bantul relatif kecil.
Rata-rata nilai pelajaran matematika siswa berkisar 4 sampai 55

Pengalaman lain yang didapatkan pada saat PPL, peneliti berusaha mencari
penyebab kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar matematika. Hasil wawancara
dengan siswa salah satu penyebabnya adalah siswa jarang belajar di rumah. Di
samping itu, dari pengalaman mengajar dan observasi pembelajaran diketahui
bahwa siswa tidak berani untuk menanyakan kesulitan dalam memahami mater
maupun dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

Peneliti pada tanggal 13 Februari 2008 di kelas VIII-B mengadakan
observasi awal guna mengetahui situasi dan kondisi pembelajaran matematika di
MTs N Gondowulung Bantul. Hasil observasi menunjukkan bahwa situasi dan
kondisi proses pembelajaran masih seperti pada saat peneliti melaksanakan PPL
6 bulan yang lalu. Guru masih mendominasi dalam pelaksanaan pembelajaran,
siswa kurang berpartisipasi dalam mengikuti pelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan sebanyak 14 siswa tidak membawa buku paket matematika yang biasa
digunakan, jika ditanya alasannya banyak siswa yang menjawab lupa atau
bahkan malas untuk mambawa. Selain itu, kemauan siswa untuk dapat

menyelesaikan soal masih kurang, siswa masih sering tidak mengerjakan

> Wawancara dengan guru matematika kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul pada hari
Jumat tanggal 13 Februari 2008 jam 09.00.



pekerjaan rumah yang diberikan guru, siswa masih enggan untuk menanyakan
kesulitan yang dialami dalam memahami materi.®

Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran adalah periu dikembangkan model pembelajaran yang
tepat untuk menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan dalam pelajaran
matematika. Kegiatan pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan bagi
siswa untuk saling bertukar pendapat, bekerja sama dengan teman, berinteraksi
dengan guru, dan merespon pemikiran siswa lainnya, sehingga pembelajaran
akan lebih bermakna bagi siswa. Dengan demikian, siswa akan lebith mengerti
dan memahami secara mendalam materi atau konsep yang sedang dipelajarinya.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengubah pendekatan
lama (pembelajaran yang berpusat pada guru) ke arah pendekatan baru (proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa) telah banyak dilakukan. Salah satu
model pembelajaran yang potensial dan efektif dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika adalah cooperative learning.

Cooperative learning adalah usaha yang lebih mengedepankan siswa pada
kerja dalam kelompok belajar yaitu siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok
kecil. Melalui kelompok kecil ini siswa akan melakukan pertukaran pendapat
dalam bentuk diskusi kelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Terdapat berbagai tipe dalam cooperative learning yang dapat diterapkan dalam

®Hasil observasi pada tanggal 13 Februari 2008 pukul 07.00-08 30 di kelas VIII-B MTs N
Gondowulung Bantul.



pembelajaran matematika, salah satunya adalah Numbered Head Together
(NHT).

Tipe Numbered Head Together (NHT) memiliki ciri utama pemberian
nomor yang berbeda pada setiap siswa dalam satu kelompok dan memanggilnya
secara acak untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan soal di papan tulis.
Oleh karena itu, peneliti memiliki asumsi bahwa penggunaan tipe ini dapat
mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran
matematika di MTs N Gondowulung Bantul pada umumnya, lebih khusus lagi
permasalahan partisipasi belajar dan hasil belajar siswa yang kurang.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran matematika di
MTs N Gondowulung Bantul, maka peneliti melakukan diskusi dengan guru
matematika kelas VIII untuk mencari penyelesaian permasalahan tersebut.
Peneliti memberikan alternatif penyelesaian berupa penerapan cooperative
learning tipe NHT. Peneliti berharap penerapan model ini tidak hanya terbatas
pada tahun pelajaran dimana penelitian ini dilaksanakan, tetapi dapat diterapkan
secara berkelanjutan di tahun pelajaran yang akan datang, sehingga kualitas
pembelajaran matematika di MTs N Gondowulung Bantul dapat meningkat ke
arah yang lebih baik. Peneliti memilih tipe ini karena berdasarkan pendapat Al
Krismanto bahwa hasil beberapa penelitian menunjukkan pembelajaran

kooperatif merupakan pembelajaran yang banyak memberikan keuntungan baik



yang menyangkut sikap sosial yang positif maupun meningkatkan hasil belajar.’

Di samping itu, penelitt memandang karakteristik dari cooperative learning tipe

NHT yang menitikberatkan pada pemahaman konsep dan dilakukan melalui

pemberian soal-soal atau permasalahan yang menuntut setiap anggota kelompok

menguasal.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran matematika di MTs N

Gondowulung Bantul sebagai berikut:

1.

Sebagian besar siswa masih beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran
yang sulit.

Sebagian besar siswa memiliki motivasi belajar matematika yang kurang.

. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru masih menggunakan

metode konvensional.
Siswa masih enggan mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman jika

mengalami kesulitan.

. Siswa masih enggan untuk mengerjakan soal atau PR yang diberikan guru.
. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru masih kurang.

. Hasil belajar matematika sebagian besar siswa masih kurang,

7 Al Krismanto, “Beberapa Teknik, Model, dan Strategi dalam Pembelajaran Matematika”,

Makalah, disampaikan pada Pelatihan Instruktur/Pengembangan SMU tanggal 28 Juli s.d 10 Agustus
2003 di PPPG Matematika Yogyakarta, him. 14.



C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini memiliki tujuan agar
mempertegas ruang lingkup yang diteliti, sehingga permasalahan lebih jelas dan
mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah yaitu
implementasi cooperative learning tipe NHT sebagai upaya untuk meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar siswa kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul pada
pokok bahasan kubus dan balok.

Pemilihan siswa kelas VIII sebagai subjek penelitian didasarkan pada
tingkat partisipasi dalam pembelajaran matematika masih rendah jika
dibandingkan dengan siswa kelas VII dan kelas IX. Alasan peneliti memilih
pokok bahasan kubus dan balok adalah dikarenakan waktu pelaksanaan
penelitian berada pada semester genap, dimana pokok bahasan tersebut akan

diajarkan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah implementasi cooperative learming tipe NHT pada
pembelajaran matematika di kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul?
2. Bagaimanakah partisipasi belajar siswa kelas VIII MTs N Gondowulung
Bantul dalam  implementasi cooperative learning tipe NHT pada

pembelajaran matematika?



3. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul
dalam implementasi cooperative learning tipe NHT pada pembelajaran
matematika?

4. Bagaimanakah implementasi cooperative learning tipe NHT dapat
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran

matematika di kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui implementasi cooperative learning tipe NHT pada pembelajaran
matematika di kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul.

2. Mengetahui partisipasi belajar siswa kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul
dalam implementasi cooperative learning tipe NHT pada pembelajaran
matematika.

3. Mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul dalam
implementasi cooperative learning tipe NHT pada pembelajaran matematika.

4. Mengetahui bagaimana implementasi cogperative learning tipe NHT dapat
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika

di kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul.
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F. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak,

diantaranya:

1. Bagisiswa

a.

b.

e.

Memupuk dan menambah motivasi belajar siswa dalam kegiatan belajar.
Mendorong siswa untuk memposisikan dirinya sebagai subyek belajar yang
aktif dalam pembelajaran matematika.

Mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajar.

Melatih siswa agar mampu bekerja sama dengan orang lain dalam
menyelesaikan permasalahan.

Mendorong siswa agar menyukai pelajaran matematika.

2. Bagi mahasiswa/peneliti

a.

Menambah pengetahuan tentang model pembelajaran kooperatif yang
mengembangkan proses berpikir dan bekerja sama bagi siswa.

Menambah pengetahuan tentang keterampilan mengelola proses balajar
mengajar di kelas.

Meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian, pada khususnya

penelitian tindakan kelas.

3. Bagi guru mata pelajaran

a.

Bahan pertimbangan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
matematika yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang diharapkan.
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b. Memacu guru untuk melakukan penelitian, khususnya penelitian tindakan
kelas.
4. Bagi madrasah
a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di sekolah.

b. Terciptanya suasana kegiatan belajar mengajar di kelas yang kondusif.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Implementasi cooperative learning tipe NHT pada pembelajaran matematika
di kelas VIII-B MTs N Gondowulung Bantul dilaksanakan dengan empat
tahapan sebagai berikut:

a. Guru melakukan penomoran
Guru selalu melakukan penomoran untuk membagi siswa menjadi
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari empat siswa. Dalam hal ini
siswa dibagi menjadi 8 kelompok yaitu kelompok A, B, C, D, E, F, G,
dan H. Setiap siswa diberikan nomor yang berbeda yaitu nomor 1, 2, 3,
dan 4. Pemberian nomor ini dimaksudkan agar mempermudah guru dalam
menunjuk siswa secara acak berdasarkan nomor yang dimilikinya.

b. Guru mengajukan permasalahan
Guru mengajukan permasalahan kepada siswa untuk dikerjakan dengan
berdiskusi kelompok. Tugas yang diberikan guru pada siklus 1 dan II
berupa LKS yang harus didiskusikan oleh siswa secara kelompok. Tugas
pada siklus IIT berupa lembar latihan soal. Penggunaan LKS dan lembar

latithan soal ini berguna sebagai pemandu siswa dalam mempelajari

126



127

materi pelajaran, sehingga pemahaman siswa akan lebih baik dan pada
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.

¢. Siswa berdiskusi kelompok
Siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan
empat siswa yang heterogen, baik kemampuan akademik maupun jenis
kelaminnya. Selama belajar kelompok, siswa mulai terbiasa saling
bekerja sama, membantu siswa yang mengalami kesulitan, menanyakan
kesulitan baik pada teman kelompoknya, guru maupun peneliti. Di
samping itu, siswa semakin lancar dalam mengemukakan pendapatnya,
dapat mempertahankan pendapatnya, mendengarkan guru atau teman
yang sedang mengemukakan pendapat, serta memberikan tanggapan atas
pertanyaan teman yangmengalami kesulitan.

d. Guru menyebut nomor
Guru menyebut nomor dari perwakilan kelompok secara acak untuk
mempresentasikan atau menjelaskan hasil diskusi kelompoknya di depan
kelas. Kegiatan presentasi yang dilakukan siswa di setiap siklus selalu
mengalami perbaikan dan kemajuan.

2. Partisipasi belajar siswa kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul dalam
implementasi cooperative learning tipe NHT pada pembelajaran matematika
mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat selama proses
pembelajaran di setiap siklus, yaitu siswa lebih memperhatikan penjelasan

guru maupun siswa lain, siswa sering mengajukan pertanyaan jika mengalami
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kesulitan, mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik, ikut aktif dalam
diskusi kelompok, sering mengemukakan pendapat, mengerjakan tes secara
mandiri, serta mencatat materi pelajaran tanpa harus diperintah guru. Secara
kuantitif, peningkatan partisipasi siswa terlihat dari adanya peningkatan hasil
rata-rata persentase angket partisipasi belajar siswa pada siklus I yaitu sebesar
59,68 % dengan kategori sedang, pada siklus Il sebesar 73,20 % dengan
kategori tinggi, dan pada siklus III sebesar 78,28 % dengan kategori tinggi.

. Hasil belajar siswa kelas VIII MTs N Gondowulung Bantul dalam
implementasi cooperative learning tipe NHT pada pembelajaran matematika
mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari adanya peningkatan skor
rata-rata hasil belajar siswa yaitu pada tes penempatan sebesar 50,25 dengan
kategori kurang, pada siklus 1 sebesar 61,40 dengan kategori cukup, pada
siklus II sebesar 65,90 dengan kategori baik, dan pada siklus III sebesar 71,03
dengan kategori baik.

. Implementasi cooperative learning tipe NHT melalui empat tahapan yaitu
penomoran, guru mengajukan tugas/ soal/ permasalahan dapat meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar. Hal tersebut dapat terjadi karena: pertama,
adanya penomoran dapat memberikan dorongan bagi siswa agar selalu siap
dalam mempelajari materi pelajaran, setiap siswa akan sungguh-sungguh
dalam mengikuti pelajaran dan harus mampu memahami materi yang sedang
dipelajari dengan kelompoknya, kedua, permasalahan yang diberikan guru

baik LKS maupun lembar latihan soal dapat dikerjakan siswa dengan cara



129

berdiskusi memberikan keleluasaan bagi siswa untuk saling bertukar pikiran,
tolong-menolong dalam menyelesaitkan permasalahan, serta dapat
menemukan suatu konsep yang dapat menambah pemahaman siswa terhadap
suatu konsep tersebut, kefiga, guru menyebut nomor dapat memberikan rasa
tanggung jawab dalam memahami dan menjelaskan hasil diskusi kelompok
kepada semua siswa jika nomornya disebut oleh guru, siswa mulai terbiasa
dalam mengungkapkan pendapat dan menyampaikan pertanyaan jika masih

belum paham.

B. Saran

1.

Berdasarkan kesimpulan penelitian in1 bahwa cooperative learning tipe NHT
dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa, peneliti menyarankan
agar guru dapat menggunakan NHT sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran matematika.

Guru dapat melakukan penelitian yang serupa untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran matematika
khususnya di MTs N Gondowulung Bantul

Guru dapat menempatkan diri sebagai fasilitator dalam proses belajar
mengajar, sehingga siswa lebih terdorong untuk berpartisipasi dalam belajar.
Siswa lebih berpartisipasi dalam pembelajaran meskipun guru tidak
menerapkan cooperative learning tipe NHT dalam pembelajaran matematika,

sehingga pemahaman terhadap materi pelajaran akan lebih baik.
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